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ABSTRAK

Aktivitas manusia yang intensif terhadap lahan menyebabkan erosi dipercepat. Dampaknya yaitu tanah dari 
wilayah hulu terpindahkan ke wilayah hilir menyebabkan dampak serius. Tanaman penutup tanah memiliki 
peranan penting dalam pengurangan erosi tanah dengan cara mengurangi energi kinetik air. Penelitian ini 
bertujuan menginvestigasi dan menganalisis rumput gajah (Pennisetum purpureum) dalam mengurangi limpasan 
permukaan dan erosi tanah. Penelitian ini bersifat ekperimental dengan menggunakan simulator hujan. Simulator 
hujan yang digunakan memiliki ukuran 200 cm (T) x 120 cm (P) x 120 cm (L) dan memiliki 10 nozzle, dapat 
mensimulasikan intensitas hujan dan kemiringan lereng. Parameter yang digunakan dalam simulasi ini yaitu 
intensitas hujan sebesar 54,59 mm/jam, kemiringan lereng sejumlah 5 kelas. Intensitas hujan dipilih dengan 
pertimbangan simulasi pada intensitas hujan sangat lebat serta keterbatasan alat dalam meproduksi variasi 
intensitas hujan. Plot uji berukuran 80 cm (P) x 50 cm (L) x 30 cm (T) sebanyak 10 plot yang terdiri dari 2 
jenis yaitu dengan rumput dan tanpa rumput. Pengukuran setiap plot dilakukan selama 60 menit dan dilakukan 
pengambilan data setiap 2 menit. Analisis kuantitatif dilakukan pada limpasan permukaan dan sedimentasi, 
sedangkan analisis kualitatif dilakukan terhadap bentukan erosi. Temuan dari penelitian ini yaitu tutupan rumput 
gajah mampu mengurangi akumulasi limpasan permukaan hingga lahan dengan lereng miring (15-25%). Tutupan 
rumput dapat mengurangi erosi sebesar 98,85% yang didekati menggunakan parameter turbidity. Tanah di lokasi 
kajian memiliki karakteristik fisik yang rentan terhadap erosi, sehingga tutupan lahan khususnya rumput gajah 
sangat berperan dalam mengurangi potensi bahaya erosi.

Kata kunci: Erosi; rumput gajah; simulator hujan; sedimentasi; limpasan permukaan

ABSTRACT

Intensive human activity on land accelerates erosion beyond natural conditions and even exceeds the rate at 
which soil is formed. The impact of this phenomenon is the loss of soil from the upstream area, thus creating a 
severe impact on the sediment transported to the downstream area. Ground cover plants have an essential role 
in reducing soil erosion by reducing the kinetic energy of water. The purpose of this study was to investigate the 
use of elephant grass (Pennisetum purpureum) in reducing surface runoff and soil erosion. This research was 
conducted in a laboratory using a rainfall and land slope simulator (200 cm (T) x 120 cm (P) x 120 cm (L) with 
ten nozzles). The parameter settings included rainfall intensity (54.59 mm/hour) to mimic the heavy rain fall and 
the slope of 5 classes (flat to steep). The test plots used were 80 cm (P) x 50 cm (L) x 30 cm (T) in 2 types of 
soil conditions—with grass and without grass. The measurement of each plot was carried out for 60 min with the 
data collection for every 2 min. Quantitative analysis was carried out for a surface runoff and sedimentation, while 
qualitative analysis was for erosion formation. The findings of this study enclosed that the elephant grass was able 
to reduce the accumulation of surface runoff to land with steep slopes (15-25%). Grass cover can reduce erosion 
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by 98.85%, which was determined by the turbidity. The soil at the studied site was prone to erosion due to the 
land cover by the elephant grass.

Keywords: Erosion; elephant grass; rainfall simulator; sedimentation; surface runoff

PENDAHULUAN

Erosi tanah merupakan bagian tak terpisahkan dari 
fenomena geosfer yang telah terjadi sejak penciptaan 
bumi hingga saat ini. Meskipun demikian, manusia 
berperan besar dalam peningkatan laju erosi yang 
melebihi laju pembentukan tanah atau erosi dipercepat 
(Guo dkk., 2018). Erosi dipercepat memberikan dampak 
yang serius secara global baik secara insitu maupun 
eksitu. Menipisnya solum tanah dan berkurangnya 
produktivitas lahan merupakan bentuk dampak insitu, 
sedangkan dampak eksitu diantaranya sedimentasi 
yang mengganggu kinerja bangunan air (saluran irigasi, 
waduk) dan menyebabkan eutrofikasi (Morgan, 2005). 
Secara global, erosi berdampak pada hilangnya US$ 8 
miliar dari GDP global per tahunnya (Sartori dkk., 2019) 
sedangkan di Pulau Jawa, Indonesia US$ 400 juta per 
tahun hilang akibat erosi tanah (Magrath & Arens, 1989).

Berbagai upaya pengurangan erosi dilakukan untuk 
memitigasi dampak serius dari erosi. Salah satu upaya 
yaitu teknik konservasi vegetatif. Vegetasi memiliki 
peran yang besar dalam pengurangan erosi tanah 
dengan cara mengintersepsi, menyerap, dan mereduksi 
energi pengerosi dari butiran hujan (Blanco & Lal, 2008; 
H. Chen dkk., 2018; J. Chen dkk., 2019; Foth, 1990). 
Perbedaan karakteristik tumbuhan menyebabkan 
perbedaan kemampuan dalam mengurangi erosi. 
Blanco & Lal, (2008) berpendapat bahwa rumput efektif 
dalam mengurangi erosi. Meskipun demikian Blanco 
& Lal tidak menyebutkan secara spesifik jenis rumput 
dan berapa besar kemampuannya dalam pengurangan 
erosi. Pengaruh lokal yang spesifik juga akan 
berpengaruh terhadap besarnya kemampuan rumput 
dalam mereduksi erosi. Melihat hal ini, perlu adanya 
kuantifikasi kemampuan rumput dalam mereduksi erosi 
terutama jika dikontrol oleh pengaruh lokal yang spesifik 
seperti karakteristik tanah dan kemiringan lereng.

Rumput gajah/napier grass (Pennisetum 
purpureum) merupakan salah satu tipe rumput 
yang mudah ditemui, mudah tumbuh, serta mudah 
dikembangbiakkan di wilayah tropis (Negawo dkk, 2017; 
Plantvillage, 2019). Rumput jenis ini dapat digunakan 
sebagai alternatif dalam pengurangan erosi tanah. 
Meskipun demikian, belum banyak penelitian yang 
mengkaji mengenai kemampuan rumput gajah dalam 
mengurangi limpasan permukaan dan erosi tanah pada 

variasi lereng. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran 
pengaruh tutupan rumput gajah terhadap erosi tanah 
pada 5 (lima) kelas kemiringan lereng yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang untuk menjawab besarnya 
peranan tutupan tumbuhan bawah berupa rumput gajah 
(Pennisetum purpureum) dalam pengurangan limpasan 
permukaan dan erosi tanah. Tanah yang digunakan 
dalam pengujian ini merupakan sampel tanah terusik 
yang berasal dari wilayah yang rawan mengalami 
erosi tanah dipercepat yaitu wilayah Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Karangkobar, Kabupaten Banjarnegara 
(-7.254056, 109.737666). DAS Karangkobar merupakan 
bagian dari DAS Serayu yang ditetapkan sebagai DAS 
prioritas (Menteri Kehutanan RI, 2009). Tanah dari 
wilayah ini memiliki karakteristik fisik bertekstur geluh 
debuan (silt loam) dan memiliki solum yang dalam. Berat 
volume sampel tanah yang digunakan dalam penelitian 
ini dianggap sama dengan kondisi di lapangan yaitu 
0,63 (Farizi, 2019).

Alat utama yang digunakan simulator hujan 
seperti tersaji pada Gambar 1. Simulator hujan 
merupakan perangkat yang dapat digunakan untuk 
melakukan pengukuran limpasan permukaan, erosi, dan 
sedimentasi (Abudi dkk., 2012; Aksoy dkk., 2012; Corona 
dkk., 2013; Elhakeem & Papanicolaou, 2009; Iserloh 
dkk., 2012). Simulator hujan memberikan fleksibilitas 
pengaturan parameter pengukuran seperti intensitas 
hujan, tutupan lahan, kemiringan lereng, dan teknik 
konservasi/manajemen lahan. Simulator hujan memiliki 
dimensi 1,2 x 1,2 m dengan ketinggian 2 m. Ukuran plot 
ini didasarkan atas riset-riset simulator hujan yang telah 
dilakukan sebelumnya yang telah mempertimbangkan 
akurasi dari pengukuran menggunakan perangkat ini 
(Iserloh dkk., 2013). Dasar sampel tanah berjarak 1,5 
meter dari nozzle, sedangkan jarak sampel tanah ke 
nozzle bervariasi tergantung dengan kemiringan lereng.

Simulator hujan ini memiliki 8 nozzle yang terdiri 
dari 2 jalur. Intensitas hujan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu sebesar 54,59 mm/jam. Intensitas 
hujan ini dipilih dengan 2 pertimbangan. Pertimbangan 
pertama yaitu pada simulasi ini digunakan intensitas 
hujan pada klasifikasi sangat lebat menurut BMKG 
untuk mengetahui kapasitas maksimum mitigasi erosi 
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tanah oleh rumput gajah. Pertimbangan kedua yaitu 
keterbatasan alat dalam memproduksi hujan dengan 
intensitas yang bervariasi. Pengujian untuk setiap plot 
uji dilakukan dalam durasi 60 menit. Selama durasi 
tersebut, pengambilan data dilakukan setiap 2 menit 
sehingga total dalam satu plot tanah didapatkan 30 
sampel air.

Pengujian ini menggunakan 10 skenario dengan 
variasi berupa tutupan lahan dan kelas kemiringan 
lereng seperti yang disajikan pada Tabel 1. Tutupan 
lahan yang digunakan yaitu plot tanpa tutupan lahan 
yang berfungsi sebagai kontrol (Gambar 2a) dan plot 
dengan tutupan rumput gajah (Pennisetum purpureum) 
(Gambar 2b). Bibit rumput gajah ditanam dengan jarak 
tanam 8 cm sebanyak 6 rumpun. Rumput dipersiapkan 
selama 1 bulan hingga mencapai ketinggian 2 cm 
sebelum dilakukan pengukuran menggunakan simulator 
hujan buatan. Kelas lereng yang digunakan terdiri dari 
5 kelas lereng mulai dari datar (0-8%) hingga terjal 
(>45%) (Dirjen BPDASPS, 2013). Lereng pengukuran 
yang digunakan merupakan nilai tengah dari rentang 
tiap kelas lereng.

Analisis dilakukan pada sampel air dan residu 
pada plot sampel tanah. Sampel air yang dianalisis 

merupakan hasil proses limpasan permukaan dan 
sedimentasi. Analisis yang dilakukan pada sampel 
air yaitu penghitungan volume limpasan permukaan 
dalam liter dan pengukuran kekeruhan/turbidy dalam 
NTU (nephelometric turbidity unit). Residu pada plot 
sampel tanah merupakan bentukan erosi yang terjadi 
setelah dilakukan pengujian menggunakan perangkat 
hujan buatan. Bentukan erosi yang ada pada setiap plot 
dilakukan analisis secara visual dan dianalisis secara 
kualitatif untuk mengetahui bentukan apa erosi apa saja 
yang ditemukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran menggunakan simulator hujan 
menghasilkan tiga produk, yaitu limpasan permukaan, 
sedimen, dan residu berupa bentukan erosi. Setiap 
produk tersebut berguna untuk menjelaskan 
kemampuan rumput gajah dalam mengurangi erosi 
tanah pada kondisi pengujian. Plot sampel kontrol atau 
acuan hasil pengukuran sampel dengan tutupan rumput 
gajah.

Limpasan Permukaan
Limpasan permukaan merupakan seluruh air yang 

keluar dari plot sampel melalui outlet tunggal. Air yang 
keluar sebagai limpasan permukaan sebelumnya telah 
mengalami kontak dengan permukaan tanah, baik yang 
langsung kontak dengan permukaan tanah maupun 
yang terlebih dahulu mengalami kontak dengan 
rumput. Oleh karenanya, tidak seluruh air hujan yang 
masuk dalam plot keluar menjadi limpasan permukaan, 
sebagian tertahan baik sebagai lengas tanah maupun 
tertahan oleh vegetasi/rumput. Hal ini telah dibuktikan 
oleh Angima dkk. (2002) dan Fan dkk (2015). Limpasan 
permukaan diukur tiap 2 menit selama rentang waktu 1 
jam. Volume air yang tertampung dalam botol sampel 
tiap periode pengukuran diakumulasikan terus menerus 
hingga hasil pengukuran menit ke-60. Akumulasi 
limpasan permukaan setiap plot disajikan pada Gambar 
3.

Gambar 1. Alat simulator hujan buatan

. 
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Gambar 2. 
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Gambar 2. 
 

Tabel 1. Skenario simulasi

Kelas Lereng Lereng 
pengukuran

Tutupan

Tanpa 
rumput (a)

Dengan 
rumput (b)

Datar (0- <8%) 04% Skenario 1a Skenario 1b
Agak miring 
(8- <15%)

12% Skenario 2a Skenario 2b

Miring (15- <25%) 20% Skenario 3a Skenario 3b
Curam (25- <45%) 35% Skenario 4a Skenario 4b
Terjal (> 45%) 45% Skenario 5a Skenario 5b

 Gambar 2. Plot sampel tanah (a) tanpa tutupan, dan (b) dengan 
tutupan rumput
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Akumulasi limpasan permukaan yang disajikan 
pada Gambar 3 menjelaskan bahwa tutupan rumput 
gajah (Pennisetum purpureum) memiliki peranan dalam 
mengurangi akumulasi volume limpasan permukaan. 
Meskipun demikian, akumulasi limpasan pada setiap 
kelas kemiringan lereng memiliki perbedaan volume. 
Semakin besar kemiringan lereng, maka kemampuan 
pengurangan akumulasi limpasan oleh rumput gajah 
berkurang. 

Kemampuan pengurangan akumulasi limpasan 
oleh rumput gajah yang dinyatakan dalam bentuk 
persentase menjelaskan bahwa rumput gajah memiliki 
keterbatasan kemampuan dalam mengendalikan 
limpasan permukaan. Tutupan rumput gajah hanya 
mampu mengontrol akumulasi limpasan permukaan 
pada plot dengan kemiringan lereng datar (0-8%) hingga 
miring (15-25%). Akumulasi limpasan permukaan yang 
dapat dikurangi yaitu sebesar 38,9% pada kemiringan 
lereng datar. Seiring dengan bertambahnya kemiringan 
lereng, rumput gajah hanya mampu mengurangi 
akumulasi limpasan sebesar 21,3% pada lereng agak 
miring dan 9,94% pada lereng miring.

Rumput gajah tidak mampu mengurangi jumlah 
limpasan permukaan pada lereng dengan kemiringan 
yang lebih tinggi dari lereng dengan kelas kemiringan 
miring (15-25%). Sebaliknya, tutupan rumput gajah 
justru meningkatkan akumulasi volume limpasan 
permukaan. Oleh karena itu, untuk mengurangi volume 
limpasan permukaan pada suatu lahan terutama dengan 
kemiringan lereng yang tinggi, tumbuhan bawah (cover 
crop) khususnya rumput gajah tidak dapat menjadi 
solusi tunggal melainkan perlu ada upaya konservasi 
tanah dan air lainnya.

Erosi
Bentukan erosi merupakan salah satu bukti bahwa 

air hujan memiliki daya rusak. Air hujan yang turun pada 

Gambar 3. Pengukuran akumulasi limpasan permukaan 
(a) plot 1 - datar, (b) plot 2 - agak miring, (c) plot 3 - miring,  

(d) plot 4 - curam, (e) plot 5 – terjal
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plot sampel memiliki energi kinetik yang dapat memecah 
partikel (detachment) lalu mentransportasikannya 
ke tempat yang lebih rendah. Bentukan erosi tidak 
ditemukan pada seluruh plot uji, melainkan hanya 
ditemukan pada plot yang tidak terlindungi oleh tutupan 
rumput gajah.

Secara umum bentukan erosi dapat dikategorikan 
menjadi 4 tipe, yaitu erosi percik, erosi lembar, erosi alur, 
dan erosi parit (Blanco & Lal, 2008). Hasil pengamatan 
yang telah dilakukan pada lima plot uji tanpa tutupan 
rumput menemukan 3 dari 4 tipe erosi tersebut. Erosi 
parit tidak ditemukan karena kedalaman plot uji tidak 
mencapai 50 cm melainkan hanya 30 cm saja.

Bentukan erosi pada plot uji yang memiliki lereng 
datar berbeda dengan bentukan erosi pada plot uji 
keempat kelas lereng lainnya. Plot uji dengan kemiringan 
lereng agak miring hingga curam memiliki bentukan 
erosi yang hampir sama tetapi dengan ukuran yang 
berbeda. Semakin tinggi kemiringan lereng, bentukan 
erosi yang terbentuk makin besar (makin dalam dan/
atau makin lebar).

Bentukan erosi yang ditemukan pada plot 1a 
diantaranya yaitu armor layer dan alur-alur (Gambar 
4). Armor layer merupakan sisa bahan kasar yang 
muncul pada permukaan tanah akibat terangkutnya 

partikel yang memiliki besar butir lebih kecil (Paron 
dkk, 2007). Bentukan armor layer ini merupakan bukti 
adanya erosi lembar. Alur-alur terbentuk dari akumulasi 
limpasan permukaan yang terkonsentasi pada wilayah 
yang materialnya cenderung tidak resisten dan memiliki 
elevasi yang lebih rendah.

Plot 2a merupakan plot sampel uji yang memiliki 
lereng agak miring (8-15%) seperti yang disajikan pada 
Gambar 5. Beda antara sampel ini dengan plot 1a yaitu 
pada plot ini sudah ditemukan teras. Teras terbentuk 
akibat akumulasi antara erosi percik dan aliran limpasan 
permukaan menuruni lereng sambil membawa material 
hasil detachment. Disamping itu, ditemui pula armor 
layer dan alur seperti yang ditemui pada plot 1a tetapi 
dengan ukuran yang lebih besar. Alur (riils) merupakan 
cekungan linear tegak lurus lereng yang terbentuk 
akibat akumulasi gerusan aliran air (Paron dkk., 2007).

Plot 3a hingga 5a memiliki kecenderungan yang 
sama. Bentukan erosi yang ditemui pada ketiga plot ini 
yaitu alur dan teras. Semakin besar kemiringan lereng, 
teras dan alur yang ditemui semakin besar (lebar dan 
dalam). Teras yang ditemui pada plot 5a terdiri dari 2 
macam teras, yaitu teras makro dan teras mikro. Teras 
makro merupakan teras yang berukuran besar yang 
terbentuk dari hasil akumulasi erosi percik dan energi 
kinetik limpasan permukaan. Sedangkan teras mikro 
merupakan teras yang berukuran lebih kecil yang 
terbentuk akibat energi kinetik limpasan permukaan 
saja. 

Erosi yang terjadi pada plot 5a cukup intensif, 
terbukti dari besarnya volume tanah yang tergerus. 
Garis putih putus-putus pada Gambar 6 menunjukkan 
permukaan awal tanah sebelum dilakukan simulasi 
hujan buatan. Pasca dilakukan simulasi hujan, sebagian 
besar tanah yang ada pada bagian hilir plot hilang 
tergerus hingga batas plot.

Gambar 5. Bentukan erosi pada plot 2a
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Gambar 6. Bentukan erosi pada plot 5aGambar 4. Bentukan erosi pada plot 1a
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Sedimentasi
Percikan butiran air hujan yang jatuh ke plot sampel 

serta energi kinetik limpasan permukaan merupakan 
agen pengerosi. Kedua agen pengerosi tersebut 
memiliki energi yang mampu melepaskan partikel 
tanah dari agregatnya kemudian mengangkut partikel 
yang terlepas tersebut ke tempat yang lebih rendah. 
Dengan demikian, limpasan permukaan yang mengalir 
hingga outlet dan tertampung dalam botol sampel tidak 
hanya membawa air saja, melainkan juga sedimen. 
Hasil pengukuran sedimen dari sampel air limpasan 
menggunakan parameter turbidity pada plot tanpa 

Gambar 7. Pengukuran Kekeruhan Air (a) plot 1 - datar, 
(b) plot 2 - agak miring, (c) plot 3 - miring,  

(d) plot 4 - curam, (e) plot 5 – terjal

Gambar 8. Turbidity (a) Plot tanpa rumput dan 
(b) Plot dengan rumput
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rumput dan dengan rumput dengan variasi kemiringan 
lereng ditunjukkan pada Gambar 7. Rymszewicz dkk. 
(2017) menjelaskan bahwa parameter turbidity dapat 
digunakan sebagai pendekatan parameter sedimen 
tersuspensi.

Secara umum perbandingan antara sedimen pada 
plot uji dengan tutupan rumput gajah dan tanpa tutupan 
rumput memiliki perbedaan yang nyata. Sedimen pada 
setiap plot diukur menggunakan parameter kekeruhan/
turbidity. Turbidity menggambarkan kekeruhan atau 
kemampuan cahaya dalam menembus larutan, semakin 
keruh maka cahaya makin tidak mampu menembus 
larutan tersebut. Turbidity diukur dalam satuan 
Nephelometric Turbidy Unit (NTU).  

Grafik turbidity plot tanpa rumput dan plot 
berumput memiliki perbedaan pola yang mencolok. 
Grafik turbidity plot berumput menunjukkan pola tinggi 
pada menit awal pengujian dan terus turun pada menit-
menit berikutnya hingga menit ke-60 untuk seluruh 
kemiringan lereng. Berbeda halnya dengan grafik 
turbidity pada plot tanpa rumput. Grafik turbidity plot 
tanpa rumput tidak memiliki pola yang cukup jelas. Plot 
tanpa rumput berlereng I hingga III memiliki pola tinggi 
di menit awal dan berangsur-angsur turun pada menit 
setelahnya, sedangkan pada lereng IV dan V pada menit 
awal memiliki nilai turbidity rendah kemudian naik di 
menit setelahnya.

Nilai turbidity dan pola turbidity persatuan waktu 
pada seluruh plot bertutupan rumput menunjukkan 
bahwa tutupan rumput dapat menahan agregat 
tanah. Agregat tanah yang lebih mantap tidak mudah 
terlepas dan terbawa menuju luar plot sampel tanah. 
Nilai turbidity yang cenderung tinggi di awal waktu 
pengukuran disebabkan karena adanya pukulan air 
hujan pada plot sampel ketika permukaan plot sampel 
masih relatif kering yang menyebabkan beberapa 
partikel tanah terlepas lalu terbawa oleh limpasan 
permukaan keluar dari plot.

Nilai turbidity plot tanpa tutupan rumput jauh 
lebih tinggi dibandingkan plot bertutupan rumput. Hal 

ini disebabkan karena tanah tidak memiliki lapisan 
pelindung di atasnya. Ketika butiran hujan jatuh 
ke permukaan tanah, maka butiran hujan tersebut 
memecah agregat tanah (detachment) menjadi partikel-
partikel yang lebih kecil. Partikel-partikel yang telah ter-
detachment tersebut memiliki kemudahan terangkut 
oleh limpasan permukaan menuju ke luar plot sampel 
tanah. Pengukuran kemampuan memfilter sedimen 
dapat ditunjukkan menggunakan persen pengurangan 
kekeruhan/turbidity pada sampel air seperti yang 
disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2, 
pengurangan turbidity terendah yaitu sebesar 97,06% 
dan tertinggi sebesar 99,46%. Rata-rata dari persen 
pengurangan turbidy yaitu sebesar 98,86%. Angka 
ini menunjukkan bahwa rumput gajah (Pennisetum 
purpureum) menjadi filter yang sangat efektif dalam 
mengurangi sedimen dalam perairan. Hasil yang sama 
juga ditemukan oleh Angima dkk (2002) dan Fan dkk 
(2015) yang melakukan pengukuran besarnya erosi 
yang dapat dikurangi oleh rumput napier. Blanco & Lal 
(2008) menjelaskan bahwa tutupan vegetasi terutama 
rumput efektif dalam mengurangi erosi dengan 
mekanisme mengintersepsi, menyerap, dan mereduksi 
energi pengerosi dari butiran hujan. Selain itu, rumput 
dan seresah meningkatkan kekasaran permukaan 
sehingga memperlambat laju dan memfilter partikel 
tanah dalam limpasan permukaan. Dibandingkan 
dengan teknik konservasi tanah dan air lainnya, teknik 
vegetatif merupakan teknik yang mampu mengurangi 
erosi dalam jumlah terbesar (Xiong dkk., 2018).

KESIMPULAN

Temuan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 
tutupan rumput hanya mampu mengurangi akumulasi 
limpasan permukaan maksimal pada lahan dengan 
kelas kemiringan miring (15-25%). Tutupan rumput 
gajah efektif dalam mengurangi erosi tanah dengan 
pengurangan kekeruhan terhadap perairan akibat erosi 
sebesar 98,86%. Tanah di DAS Karangkobar Kabupaten 
Banjarnegara memiliki karakteristik fisik yang rentan 
terhadap erosi, sehingga tutupan lahan berupa rumput 
sangat berperan dalam mengurangi potensi bahaya 
erosi. Meskipun demikian, rumput tidak dapat dijadikan 
solusi tunggal untuk mengurangi bahaya erosi melainkan 
perlu ada upaya konservasi tanah dan air lainnya. 

Riset ini merupakan riset permulaan, sehingga 
akan diikuti oleh riset-riset yang selanjutnya. Riset 
selanjutnya yang akan dilakukan yaitu memvariasikan 
jenis tutupan lahan, intensitas hujan, tekstur tanah, dan 
teknik konservasi tanah dan air. Selain itu pada riset 
berikutnya akan menambahkan berbagai parameter 

Tabel 2. Persen pengurangan turbidity

Plot Pengurangan turbidity (%)
1 99,08
2 99,46
3 99,29
4 97,06
5 99,39

Rata-rata 98,86
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yang belum dipertimbangkan dalam penelitian ini 
misalnya bulk volume dan bulk density tanah serta 
parameter pengukuran erosi. Sejalan dengan Blanco 
& Lal, Xiong dkk (2018) menyebutkan bahwa dari 
beberapa jenis teknik konservasi tanah dan air, Teknik 
vegetatif merupakan teknik yang mampu mengurangi 
erosi dalam jumlah terbesar.
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